Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik

(Masjid Amirul Mukminin Makassar) by Suriyani, Irma
MANAJEMEN MASJID DALAM MENINGKATKAN DAYA TARIK
( MASJID AMIRUL MUKMININ MAKASSAR )
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar
Oleh:
IRMA SURIYANI
NIM: 50400113083
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2017



ii
KATA PENGANTAR
 َﻋ ُمﻸﱠﺴﻟاو ُةﻸ ﱠﺼﻟا َﻦْﯿِﻤَﻟ ﺎَﻌْﻟا ﱢبَر ِ ﱠ ِ  ُﺪْﻤَﺤْﻟا َﻰﻠ ِفَﺮَْﺷأ َﻦْﯿِﻠَﺳ ْﺮُﻤْﻟاَو ِءﺎَِﯿﺒْﻧ َﻷاﻠَﻋ َو ﻰ
ا ْﺪََﻌﺑ ﺎ ﱠَﻣأ ْﻦْﯿِﻌَﻤَْﺟأ ِﮫِﺒْﺤَﺻَو ِِﮫﻟ
Penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas limpahan rahmat dan taufik-Nya
kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang
direncanakan. Salam dan shalawat tak lupa penulis curahkan kepada junjungan Nabi
Besar Muhammad saw., berserta para keluarga, sahabat, dan semua orang yang
mengikutinya hingga hari kiamat.
Tidak dapat dipungkiri bahwa selama penulisan skripsi ini terdapat berbagai
kendala yang dihadapi penulis. Akan tetapi berkat izin dan pertolongan Allah swt.
dan bantuan dari berbagai pihak, maka semua kendala tersebut dapat dilalui. Oleh
karena itu, pada kesempatan berharga ini penulis sampaikan penghargaan dan rasa
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Prof. Dr.H. Musafir Pababbari, M.Si Rektor UIN Alauddin Makassar, Beserta
Wakil Rektor I Prof.H. Dr. Mardan, M.A., Wakil Rektor II Prof. Dr. H.Lomba
Sultan, M.A., Wakil Rektor III Prof. Hj. Siti Aisyah, M.A.,Ph.D., Wakil
Rektor IV Prof.H.Hamdan Juhannis, M.A., Ph. D. Beserta seluruh stafnya.
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag,.M.Pd,.M.Si,.MM sebagai Dekan, beserta
Wakil Dekan I Dr. H. Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H.
Mahmuddin, M.Ag., dan Wakil Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I.,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang telah
mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta memimpin dengan penuh
tanggung jawab.
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I Selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah dan Dr.
H. Hasaruddin, M.Ag Selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah yang
telah mengelolah jurusan Manajemen Dakwah dengan baik.
iii
vii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING iii
PENGESAHAN SKRIPSI iv
KATA PENGANTAR v
DAFTAR ISI vii
ABSTRAK ix
BAB I PENDAHULUAN 1-10
A. Latar Belakang 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 5
C. Rumusan Masalah 6
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 7
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 9
BAB II TINJAUAN TEORETIS 11-39
A. Definisi Masjid 11
B. Manajemen Masjid 28
C. Daya Tarik 37
BAB III METODE PENELITIAN 40-48
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 40
B. Pendekatan Penelitian 41
C. Sumber Data 43
D. Metode Pengumpulan Data 44
E. Instrumen Penelitian 45
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 46
BAB IV HASIL PENELITIAN 49-54
A. Gambaran Umum Masjid Amirul Mukminin Makassar 49
B. Proses Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Daya Tarik
Masjid Amirul Mukminin Makassar 51
viii
C. Hambatan dalam meningkatkan daya tarik masjid Amirul
Mukminin Makassar 55
BAB V PENUTUP 59-61
A. Kesimpulan 59
B. Implikasi 60
DAFTAR PUSTAKA 62
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
ix
ABSTRAK
Nama : Irma Suriyani
Nim : 50400113083
Judul skripsi : Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik
(Masjid Amirul Mukminin Makassar)
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Manajemen Masjid dalam
Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar) dan kemudian
menyajikan 2 substansi permasalahan yaitu: 1) Bagaimana Proses Manajemen
Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar)? 2)
Apa saja Hambatan dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin
Makassar)?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Proses Manajemen Masjid
dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar), dan Apa
saja Hambatan dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin
Makassar).
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
komunikasi, manajemen, dan sosiologi. Sumber data penelitian ini adalah sumber
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Masjid dalam
Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar) belum terlalu
maksimal, karena pengurus Masjid Amirul Mukminin Makassar masih minim
belum dapat dibentuk struktur kepengurusan setiap tahunnya serta belum memiliki
remaja masjid diantaranya, belum melakukan pembinaan secara khusus hanya saja
melakukan Pembinaan secara umum, sehingga disamping itu masih banyak
manajemen yang belum diterapkan oleh pegurus Masjid terhadap jamaah dalam
meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul Mukminin Makassar.
Implikasi penelitian ini yaitu 1) kepada pengurus masjid Amirul Mukminin
Makassar Kelurahan Losari, Kecamatan Ujung Pandang untuk mempertahankan
kinerja-kinerja yang telah ada, mempelajari ilmu manajemen masjid yang baru untuk
diterapkan dalam mengembangkan kemakmuran masjid menjadi lebih baik lagi,
terkhusus dalam meningkatkan daya tarik masjid Amirul Mukminin Makassar. 2)
Kepada imam masjid Amirul Mukminin Makassar agar dapat memperkokoh
persatuan dan kesatuan umat Islam baik dikalangan internal jamaah yang
dipimpinnya maupun dalam hubungannya dengan pengurus. 3) Kepada jamaah
Masjid Amirul Mukminin Makassar  agar dapat mempertahankan ukhuwah
Islamiyah yang telah terbangun, dan bisa menjadi rahmatanlil’alamin.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik
makna fisik maupun makna spiritual. Kata masjid itu sendiri berasal dari kata ﺪﺠﺳ –
ﺪﺠﺴﯾ – ادﻮﺠﺳ masjid dan tempat sujud.1
Di masjid seorang hamba dapat berkomunikasi dengan khalik-Nya, di masjid
pula seseorang dapat saling bertemu dan saling bertukar informasi tentang masalah-
masalah yang dihadapi baik suka maupun duka. Dari masjid pula komunikasi timbal
balik antara Rasul dengan umatnya dan antara kaum muslimin dengan sesamanya,
sehingga dapat lebih mempererat hubungan dan ikatan jamaah Islam menjamin
kebersamaan di dalam kehidupan.
Peran penting masjid di kalangan masyarakat, sebagai salah satu elemen
terpenting dari kehidupan keberagamaan dan peradaban umat Islam, merupakan
sentra yang mampu menjadi pengikat pertalian spiritual, emosional dan sosial
masyarakat muslim di berbagai kawasan dunia dalam bingkai tauhid. Sebagai unsur
yang begitu vital, tentu sebagaimana kelihatan masjid memiliki aspek sejarah
perjalanan yang unik dan fenomenal.
1 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjema Al-
Qur’an, 1973), h. 610.
2Selama berabat-abad, masjid telah berperan aktif dalam setiap lini kehidupan
dan aktivitas umat Islam, mengiringi rekor-rekor gemilang yang telah mereka capai.2
Untuk menunjuk pentingnya peran masjid, sejarah, kenyataan dan penuturan
al-Qur’an yang berulang-ulang, cukup memberikan gambaran yang demikian
gamblang. Kata masjid dalam al-Qur’an, dengan beragam pola-nya, disebut kurang
lebih sebanyak 28 (dua puluh delapan) kali. Diantaranya ada dalam surah al-Baqarah
ayat 114, al-Isra ayat 7, at-Tawbah ayat 17,18,107, al-Araf ayat 31,an-Nur ayat 43
dan lain-lain. Selain aspek kesejarahan, juga dipaparkan secara singkat mengenai
pentingnya fungsi dan peran masjid.3
Peletakan Batu Pertama. Suatu ketika, Ahl al-Kitab (orang-orang Yahudi
Madinah) Mengungkit-ngungkit sejarah berdirinya rumah ibadah pertama di dunia.
Mereka mengklaim bahwa rumah ibadah mereka, masjid al-Aqsha di Bayt al-
Maqdis, Yerussalam, adalah rumah  pertama yang berdiri, jauh sebelum Ka’bah yang
menjadi kiblat Muslimin. al-Qur’an menanggapi kesalahan asumsi tersebut, dan
mengungkap fakta sejarah yang sebenarnya dalam QS. Ali ‘Imran/3:96.
             
Terjemahnya :
“sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua umat manusia” 4
Ka’bah (baitullah) Yang dibangun oleh Ibrahim as. bersama putranya, Ismail
as. ditegaskan dalam  QS. al- Baqarah/2:127 .
2 A.Qusyairi Isma’il dan Moh, Achyat Ahmad, Pelayanan dan Tamu di Rumah Allah (Cet. 1;
Jawa Timur :Pustaka Sidogiri, 2007), h. 17.
3 A.Qusyairi Isma’il dan Moh. Achyat Ahmad, Pelayanan dan Tamu di Rumah Allah h. 18.
4 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta 6 november 2002), h. 78.
3                   
 
Terjemahnya;
Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim meninggalkan (membina) dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail (seraya berdoa) “Ya Tuhan kami terimah dari pada kami
(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”5
Adapun hadis r.a yang menjelaskan sebagai berikut:
 ِﻲﻓ ٌمَْﻮﻗ َﻊََﻤﺘْﺟا ﺎَﻣ َُﮫﻧﻮُﺳَراََﺪَﺘﯾَو ِ ﱠﷲ َبَﺎﺘِﻛ َنُﻮُﻠَﺘﯾ ِ ﱠﷲ ِتُﻮُﯿﺑ ْﻦِﻣ ٍﺖَْﯿﺑ
 َذَو ُﺔَﻛ ِئَﻻ َﻢْﻟا ُْﻢﮭْﺘﱠﻔَﺣَو ُﺔَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ُْﻢﮭَْﺘﯿِﺸَﻏَو َُﺔﻨﯿِﻜ ﱠﺴﻟا ْﻢِﮭْﯿﻠَﻋ َْﺖﻟََﺰﻧ ﱠﻻإِ ُْﻢَﮭﻨَْﯿﺑ
 ُهَﺪْﻨِﻋ ْﻦَﻤِﯿﻓ ُ ﱠﷲ ُْﻢھَﺮَﻛ
Artinya :
"Tidaklah berkumpul sekelompok orang di salah satu rumah-rumah Allah
(masjid). Mereka membaca al-Qur`an dan saling mempelajarinya (bersama-
sama) di antara mereka, melainkan (akan) turun ketenangan atas mereka,
mereka akan diliputi rahmat, dan para Malaikat (hadir) mengelilingi mereka,
serta Allah menyebutkan (nama-nama) mereka di hadapan (para Malaikat)
yang berada di sisi-Nya" .6
Dari hadis tersebut tampak jelas jika keutamaan kunjungan masjid yang
dibangun dalam sejarah adalah masjid al-Haram di Mekah dan disusul kemudian
dengan pembangunan masjid al-Aqsha di Yerussalam, Palestina. Tidak ada perbedaan
di kalangan pakar mengenai hal ini, kendati mereka masih silang pendapat mengenai
siapa sebenarnya yang pertama kali membangunnya .
Daya tarik penting dalam sebuah masjid karena setiap masjid akan
membutuhkan daya tarik agar jamaah tidak dapat melupakan tempat tersebut dan
5 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, 2002, h. 24.
6T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadist (jilid III : Jakarta 2002),h. 56.
4selalu ingin kembali untuk melaksanakan shalat di tempat tersebut karena adanya
daya tarik tersendiri yang dimiliki oleh sebuah masjid. Apabila masjid mempunyai
daya tarik yang kuat maka jamaah pun semakin banyak, karena setiap masjid akan
berdiri tegak apabila masjid itu mempunyai jamaah. Masjid yang tanpa jamaah
menandakan masjid itu tidak berfungsi sebagai pusat kegiatan jamaah.
Masjid yang demikian itu akan sia-sia didirikan dalam masyarakat. Dalam
kenyataan, tidak sebuah masjid saja di nusantara yang kosong dan sepi dari jamaah.
Setiap masjid ada saja jamaahnya. Perbedaan antara satu  masjid dengan masjid yang
lainnya terletak pada jumlah jamaahnya
Masjid Amirul Mukminin Makassar memiliki segi arsitektur, masjid ini
mengusung arsitektur modern dan dibangun tepat di bibir pantai dengan pondasi
cukup tinggi. Maka, dalam keadaan air pasang masjid Amirul Mukminin akan terlihat
seperti terapung di laut.
Masjid Amirul Mukminin Makassar memiliki daya tarik dimana masjid ini
merupakan masjid yang pertama kali diresmikan oleh Ketua Dewan Masjid Indonesia
sekaligus Wakil Presiden saat ini, Jusuf Kalla, pada 21 Desember 2012 silam. Untuk
urusan kapasitas, masjid yang memang tidak berukuran terlalu besar ini diperkirakan
dapat menampung sekitar 400-500 jamaah, yang menjadikan Pantai Losari memiliki
daya tarik wisata baru.
Dengan demikian, adanya latar belakang di atas, penulis semakin tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul, Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan
Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar).
5B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada Manajemen
Masjid Dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar)
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana Manajemen Masjid
dan Daya Tarik Masjid, serta apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan Daya Tarik Masjid.
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini dibatasi pada sistem manajemen masjid. Hal ini dibatasi karena
menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan
yang diteliti. Proses Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Daya Tarik Masjid
Amirul Mukminin Makassar.
Pada mulanya masjid ini masih sangat sederhana baik dari segi bangunan
ataupun dari segi kepengurusan namun beberapa tahun kemudian masjid ini sudah
berkembang pesat dan menambah ikon atau landmark kota Makassar.
Adapun daya tarik yang dimiliki masjid Amirul Mukminin Maskassar yaitu:
a. Segi strategis penempatan masjid Amirul Mukminin Makassar
b. Dari segi arsitektur
c. Keindahan dan keunikan masjid
d. Daya tarik wisata Pantai Losari
e. Dari segi suara imam
f. Kebersihan, dan manajemen di dalam masjid
6g. Buku-buku yang ada di masjid menarik untuk dibaca (sebagaimana hasil
wawancara).
Adapun hambatan dalam Meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul Mukminin
Makassar adalah:
1. Tidak terbentuknya pengurus masjid
2. Sistem buangan (drainase) masjid dan Kurangnya kesadaran dari pengunjung
3. Kurangnya Air Bersih
4. Segi Jamaah
Dalam penulisan ini, ditinjau dari studi kasus  Masjid Amirul Mukminin
Makassar, penulis lebih fokus membahas tentang  proses dan faktor pendukung dan
penghambat dari manajemen masjid.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok masalah adalah:
Bagaimana Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid
Amirul Mukminin Makassar ) ?
Adapun yang menjadi sub- sub masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana Proses Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik
(Masjid Amirul Mukminin Makassar ) ?
2. Apa saja Hambatan dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul
Mukminin Makassar ) ?
7D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan masalah pokok
yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah pembahasan
yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku anjuran pada khususnya
yang menjadi rujukan penulis.
Selain itu, beberapa karya tulis ilmiah yang dapat dijadikan rujukan awal
dalam penelitian ini diantaranya adalah:
1. Khoirul Efendi, telah melakukan penelitian  yang berjudul: “Manajemen
Masjid Raya Baitus Salam Komplek Billy Moon Jakarta Timur”. Dalam penulisan
ini, Khoirul Efendi meneliti tentang bagaimana pengelolaan dan motode dakwah yang
dilakukan Masjid Raya Baitus Salam, baik dari segi perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan, dan pengawasannya. Melalui penelitian lapangan dan studi kepustakaan,
akan diketahui bahwa manajemen atau metode dakwah yang dilakukan biasanya yang
bersifat bil qolam, bil lisan, dan bil hal. Dan pada pembahasan ini juga yang menjadi
salah satu letak perbedaan bagi penulis untuk melakukan peneliatian selanjutnya.
Namun dalam hal melakukan penelitian, sama-sama menggunakan metode kualitatif
dengan hasil penyajian dalam  bentuk dekskriptif.7
2. M. Hidayat Nahwi Rasul, yang telah melakukan penelitian yang berjudul
“Apa Kabar Manajemen Masjid”, memaparkan bahwa yang kurang adalah apa yang
disebut sebagai manajemen masjid. Hal inilah yang masih perlu dimasyarakatkan
sebagai sesuatu yang perlu dijadikan sebagai mata ajaran atau topik dalam metode
kursus atau pelatihan, bagaimana mengelola berbagai potensi man, money, dan
7 Khoirul Efendi, Manajemen Masjid Raya Baitus Salam Komplek Billy Moon Jakarta Timur,
Skripsi (Jakarta: 2013).
8morality yang berada disekitar masjid agar bisa menjadi suatu kekuatan yang dapat
memberikan sebesar-besar manfaat bagi umat dan masyarakat (dari masjid, oleh
jamaah, untuk masyarakat). dalam hal melakukan penelitian, sama-sama
menggunakan metode kualitatif dengan hasil penyajian dalam  bentuk deskriptif.8
3. Nurul Fahmi telah melakukan penelitian  yang berjudul: “Sistem
Pembinaan  Jamaah di Masjid Besar Nurul Hijrah Kota Makassar (Studi Manajemen
Masjid)”. Dalam penulisan ini, adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan letak perbedaannya adalah
penulis lebih fokus pada sistem manajemen pembinaan jamaah yang membahas lebih
dalam tentang proses dan strategi yang diterapkan.9
Tabel 1.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu.
No Nama Persamaan Perbedaan
1 Khoirul Efendi ManajemenMasjid
Metode dakwah bil hal, bil
qalam, bil lisan (keseluruhan)
2 M. Hidayat NahwiRasul
Manajemen
Masjid
metode kursus atau pelatihan
berbagai potensi man, money,
dan morality
3 Nurul Fahmi ManajemenMasjid
Sistem Pembinaan Jamaah
dalam proses strategi yang
diterapkan
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016
Dari tabel di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa persamaan yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan skripsi ini adalah sama-sama membahas
Manajemen Masjid sedangkan perbedaannya yaitu dari saudara(i) Khoirul Efendi
8 M. Hidayat Nahwi Rasul, Apa Kabar Manajemen Masjid, Skripsi (Makassar: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi 2014).
9 Nurul Fahmi, Sistem Pembinaan  Jamaah di Masjid Besar Nurul Hijrah Kota Makassar
(Studi Manajemen  Masjid) Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2015).
9meneliti Metode dakwah bil hal, bil qalam, bil lisan (keseluruhan), M. Hidayat
Nahwi Rasul meneliti metode kursus atau pelatihan berbagai potensi man, money,
dan morality, dan Nurul Fahmi meneliti Sistem Pembinaan Jamaah dalam proses
strategi yang diterapkan, adapun perbedaan hasil penelitian yang dibahas oleh peneliti
adalah Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik. Dengan demikian
penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ini.
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya
Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar).
b. Untuk mengetahui apa saja Hambatan dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid
Amirul Mukminin Makassar).
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1. Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di
perguruan tinggi ( Universitas Islam Negeri Makassar).
2. Sebagai tambahan pengetahuan tentang sistem Manajemen Masjid dalam
Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin Makassar).
b. Kegunaan Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan atau rujukan
untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang serupa dengan
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penelitian ini. Yang pada akhirnya mampu menjadi sumber daya manusia di
Kota Makassar.
2. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat mengetahui
bagaimana informasi yang diterima, mampu mempengaruhi perkembangan
masyarakat dan menjadikan studi manajemen masjid itu sebagai sebuah
pencerahan, dan juga menjadikan studi manajemen masjid sebagai sebuah
sumber literatur dalam peningkatan wawasan dan pengetahuan mengenai
Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik. Serta mampu sejalan
dengan apa yang menjadi masukan dari ilmu manajemen masjid.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Definisi Masjid
Kata masjid dapat diartikan sebagai tempat di mana saja untuk
bersembahyang orang Islam.1 Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar
dalam kehidupan, baik makna fisik maupun makna spiritual, kata masjid itu sendiri
berasal dari kata ﺪﺠﺳ – ﺪﺠﺴﯾ – ادﻮﺠﺳ – ﺪﺠﺴﻣا (tempat sujud).2
Dari fi’il (kata kerja) ﺪﺠﺳ mendapat tambahan huruf mim, sehingga menjadi
isim makan (kata benda yang menunjukkan tempat) yang menyebabkan terjadinya
perubahan dari bentuk kata kerja ﺪﺠﺳ menjadi ﺪﺠﺴﻣ.3 Dalam kamus Bahasa
Indonesia dikatakan bahwa masjid berarti rumah tempat sembahyang (shalat) orang
Islam.4 Dalam kamus istilah agama dikatakan bahwa masjid berarti tempat sujud
yaitu tempat umat Islam menunaikan Ibadah Shalat, Zikir kepada Allah.5
Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang
kemudian dinamai sujud. Oleh karena itu syariat adalah bentuk lahiriah yang paling
nyata dari makna-makna di atas. Itulah sebabnya mengapa bangunan yang di
khususkan untuk melaksanakan Shalat dinamai masjid yang artinya tempat sujud.6
1Wahyuddin. Sejarah dan Fungsi Masjid (Makassar Cet. 2013), h. 55.
2 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjema Al-
Qur’an, 1973), h. 610.
3Sidi Gazalba, Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1994), h. 118.
4WJS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h. 649.
5Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agama (Jakarta: CV. Sientarama, 1983), h .
213.
6M. Quraish Shihab, Wawasan Al-quran, h .460.
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Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat shalat
kaum muslimin, yang mengandung makna tunduk dan patuh. Hakekat masjid adalah
tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung makna tunduk dan patuh
kepada Allah semata.
Sementara masjid pertama yang dibangun dalam Islam (pada masa Rasulullah
Muhammad saw) adalah masjid Quba’. Masjid itu dibangun Rasulullah saw. ketika
Beliau singgah di tempat itu (dusun Quba) selama empat hari (sejak hari Senin,
Selasa, Rabu dan Kamis), setelah beliau berhasil lolos dari pengejaran orang- orang
kafir Quraisy yang bermaksud membunuhnya. Masjid itulah yang disebut dalam al-
Qur’an At- Taubah /09 : 108.
                
           
Terjemahnya;
“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa (Masjid kubah), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya masjid
itu ada orang- orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih. 7
Memahami masjid secara universal, berarti juga memahaminya sebagai
instrumen sosial masyarakat, yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam itu
sendiri. Melalui pemahaman ini, muncul keyakinan bahwa masjid menjadi pusat dan
sumber peradaban masyarakat Islam. Melalui masjid kita dapat membangun sebuah
sistem masyarakat ideal, yang dicita-citakan oleh Islam. Melalui masjid kaderisasi
generasi muda dapat dilakukan lewat proses pendidikan yang bersifat continue untuk
pencapaian kemajuan. Melalui masjid pula kita dapat mempertahankan nilai-nilai
7 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, 2002, h. 274.
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yang menjadi kebudayaan masyarakat Islam. Dan lebih penting lagi melalui masjid
kita dapat membangun masyarakat yang sejahterah sehingga mampu
memberdayakan, mencerahkan, dan membebaskan mereka dari berbagai macam
keterbelakangan.8
Masjid adalah lembaga risalah tempat mencetak umat yang beriman,
beribadah menghubungkan jiwa dengan khalik, umat yang beramal shaleh dalam
kehidupan masyarakat, umat yang berwatak, berakhlak teguh.9
Dengan demikian masjid merupakan tempat untuk berserah diri kepada sang
pencipta sehingga menciptakan manusia dengan umat yang berwatak serta berakhlak
mulia.
1. Fungsi Masjid
Jika diamati secara seksama, jumlah masjid di Indonesia cukup banyak dan
beraneka ragam  kegiatan yang dilakukan. Banyak pula ditemuka masjid yang besar
tetapi sepi jamaahnya. Tidak jarang pula ditemukan masjid yang kecil, namun sibuk
dengan kegiatan-kegiatannya seperti kegiatan perpustakaan, olahraga, pengajian,
poliklinik Baitul mal wattamwil dan lain sebagainya.
Adapun Fungsi masjid yang utama diantaranya adalah:
1) Tempat untuk melakukan ibadah
Sesuai dengan artinya, masjid sebagai tempat bersujud sering diartikan pula
sebagai Baitullah (rumah Allah), maka masjid dianggap suci sebagai tempat
8Muhammadiyah Amin, “Aktualisasi  Fungsi dan Peran Masjid,  Al-Markaz: Pencerahan
Spiritual dan Pencerdasan Intelektual”, Merekonstruksi Fungsi Masjid, no. 1, Muharram (1427 H), h.
8-9.
9Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris
(Cet. II, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1993), h. 4.
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menunaikan ibadah bagi umat Islam, baik ibadah shalat dan ibadah yang lainnya,
termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih, shalat Ied dan shalat-shalat jamaah
lainnya serta iktiqaf.
2) Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan
Pendidikan keagamaan banyak diselenggarakan di masjid-masjid jika
masyarakat di sekitar masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara khusus. Di
masjid-masjid, setelah magrib, sering diselenggarakan pengajian untuk anak dan
remaja. Pada malam jumat, umumnya diselenggarakan pengajian orang-orang tua.
Masjid besar pada umumnya memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan
pengajian mingguan yang jamaahnya cukup besar, di beberapa masjid yang cukup
besar bahkan terdapat pula lembaga pendidikan keagamaan, seperti kursus bahasa
Arab, kursus Khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya.
Memang sangat disayangkan, pemanfaatan masjid bagi pendidikan kaum
remaja Islam sangatlah kurang. Kebanyakan remaja Islam lebih tertarik kepada
budaya barat yang sangat gencar dikampanyekan oleh kaum sekuler atau kaum non
muslim.
3) Tempat bermusyawarah kaum muslimin
Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman untuk
membahas masalah sosial yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada waktu itu.
Di zaman sekarang, barangkali sangat berguna bagi masyarakat untuk
memusyawarahkan masalah sosial, kenakalan remaja dan narkoba.
4) Tempat konsultasi kaum muslimin
Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat berkonsultasi kaum muslimin
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti masalah ekonomi, budaya
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dan politik. Tidak mengherankan jika suatu masjid memiliki yayasan lembaga
konsultasi psikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga. Sebagai tempat konsultasi,
masjid harus memberikan kesan bahwa masjid bisa membawa kesejukan dan masa
depan masyarakat yang lebih cerah, sebagai tempat berkonsultasi, masjid harus
mampu menyediakan atau menghasilkan ahli- ahli dalam bidangnya .
Masjid bisa berperan untuk konsultasi masalah pendidikan anak, misalnya
perlunya konsultasi psikologi yang bisa berpraktek seminggu sekali untuk
penanganan anak yang bermasalah dalam belajar, masalah anak yang kurang
berprestasi dan masalah anak yang lainnya.
5) Tempat kegiatan remaja Islam.
Pada beberapa masjid terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan yang
bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan melalui bimbingan pengurus masjid. Namun
demikian, belum seluruh masjid dimanfaatkan oleh para remaja Islam secara optimal,
misalnya dengan membentuk kelompok diskusi Islam, kelompok olahraga remaja
masjid, kelompok kesenian remaja Islam, kelompok studi group Islam dan masih
banyak kegiatan lain yang bisa dilakukan.
6) Tempat penyelenggaraan pernikahan.
Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat
penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin. Penyelenggaraan pernikahan
(akad nikah) di masjid, lebih mencerminkan suatu peristiwa keagamaan dibandingkan
dengan peristiwa budaya atau sosial peristiwa ini belum banyak dipahami antara
kaum muslimin sendiri karena para pemimpin Islam belum mendorong pada
pemanfaatan masjid untuk tempat pernikahan. Ada beberapa alasan masjid belum
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dimanfaatkan untuk tempat pernikahan, antara lain dianggap bahwa masjid tempat
suci karena dianggap hanya sebagai tempat shalat.
7) Tempat pengelolaan shadaqah, infak, dan zakat.
Masalah shadaqah, infaq dan zakat umat Islam Indonesia yang berpotensi
sangat besar belum mendapat perhatian yang serius, sudah selayaknya dana infaq dan
shadaqah bisa dikembangkan dalam investasi yang menguntungkan serta kegiatan
yang produktif, sehingga bisa membantu para fakir miskin maka akan secara
langsung menggerakkan ekonomi umat dan berarti membuka lapangan masjid.10
Untuk beramal saleh umat Islam melakukan ibadah shadaqah, infak dan zakat
disetiap waktu seringkali ibadah shadaqah, infak dan zakat di pusatkan di masjid
dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya. Masjid seharusnya peduli
terhadap tingkat kesejahteraan umatnya. Oleh karena masjid dijadikan pusat
pengelolaan zakat, maka masjid akan berperang sebagai lembaga untuk
meningkatkan ekonomi umat.
Sedangkan Moh. E. Ayyub mengemukakan sembilan fungsi masjid, ialah:
1. Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan diri kepada
Allah.
2. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin/keagamaan, sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa
dan raga serta keutuhan kepribadian.
3. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan yang timbul dalam masyarakat.
10 H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid , h. 12- 17.
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4. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan,
meminta bantuan, dan pertolongan.
5. Masjid adalah tempat membina keutuhan jamaah dan kegotong royongan di
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
6. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.
7. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan
ummat.
8. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya.
9. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.11
fungsi masjid ialah sebagai pusat ibadah dan juga kebudayaan, baik di masa
Nabi Muhammad saw. maupun masa sekarang. Dan dalam rangka pembinaan ummat
melalui masjid, sedikitnya ada 3 hal yang perlu diprioritaskan ialah, pembinaan
masjid, pembinaan ibadah, dan pembinaan muamalah. Dari masjid pula dapat
diperoleh kejelasan bahwa bagaimana dalam menjalankan kehidupan Islami dengan
baik yang menyangkut aspek sosial-budaya, ekonomi, serta politik. Maka dari itu
implikasi dari masjid sebagai tempat pusat ibadah dan  juga pusat kegiatan sosial
kemasyarakatan.
2. Peranan Masjid
Masjid yang pertama kali dibangun oleh Nabi Muhammad saw, adalah masjid
Quba’ yang kemudian disusul dengan masjid Nabawi di Madinah. Kedua masjid
tersebut disebut dengan masjid taqwa, karena masjid dibangun atas dasar ketaqwaan.
11Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid (Cet. I, Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 7-8.
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Dari berbagai kejadian dan pengalaman yang terus berlangsung biasa dikatakan
bahwa masjid berperan sebagai:
a) Pusat kegiatan umat Islam, baik kegiatan sosial, pendidikan politik, budaya, dakwah
maupun kegitan ekonomi. Umat Islam sering memanfaatkan masjid sebagai pusat
segala kegiatan. Kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di masjid adalah
kegiatan temu remaja Islam yang membicarakan problem sosial yang dihadapi, selain
hal- hal yang menyangkut pendalaman masalah ibadah. Karena masjid dianggap
sebagai tempat yang sakral, maka kegiataan sosialnya hanya terbatas pada kegiatan
yang mendukung kegiatan kemasyarakatan yang berhubungan dengan ke-Islaman.
Untuk meningkatkan umat Islam, maka masjid bisa dijadikan sarana untuk
membangun kualitas umat. Dari masjid bisa diajarkan tentang perlunya hidup
berdisiplin, tepat waktu, kebersamaan berjamaah dan peningkatan pengetahuan.
Banyak masjid yang dimakmurkan dengan pengajian anak- anak, remaja masjid dan
jamaah lainnya, sehingga masjid berperan sebagai pusat pengembangan sumber daya
umat Islam.
b) Masjid sebagai lambang kebesaran Islam
Masjidilharam dilambangkan sebagai pusat kebesaran Islam, di mana didalamnya
terdapat Ka’bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia. Sedangkan masjid Istiqlal
Jakarta dijadikan lambang kebesaran Islam di Indonesia. Dan masjid Demak
dijadikan sebagai lambang kebesaran Islam di Pulau Jawa.
c) Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu
Para remaja yang sudah mulai menyadari masa depannya, membentuk ikatan remaja
masjid dengan berbagai kegiatan, termasuk diantaranya mendirikan perpustakaan,
mengadakan kursus-kursus atau les bagi anak-anak SD sampai dengan SMA. Di saat
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dunia belum begitu komplek seperti sekarang ini, masjid dimanfaatkan untuk menarik
simpatisan dengan cara mengadakan bimbingan tes untuk masuk perguruan tinggi.
Banyak anak lulusan SMA akrab dengan masjid dalam menuntut ilmu pengetahuan di
sana. Sebagai pusat pengembangan ilmu, baik ilmu dunia maupun akhirat, masjid
berperan sangat besar. Banyak masjid yang sudah dilengkapi dengan berdirinya
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA), perpustakaan masjid dan tempat
penyelenggaraan kursus-kursus lain, seperti kursus elektronika, komputer, radio, tv,
atau kursus bahasa asing. Inilah suatu cara memakmurkan masjid, di mana anak-anak
belajar, sementara orang tua yang menunggu melakukan kegiatan memakmurkan
masjid seperti adanya pengajian atau melakukan tadarus al- Qur’an.12
Sebagaimana telah disebutkan beberapa peran masjid diatas, maka masjid
sangat berpengaruh terhadap masyarakat, khususnya pada masyarakat muslim,
Seiring dengan kemajuan zaman, ada 2 peranan masjid yang paling penting ialah:
1. Sebagai sumber aktivitas
Masjid dijadikan sebagai awal kegiatan setelah tujuan hijrah tercapai.
Keadaan darurat yang dialami oleh Rasul pada awal hijrah bukan justru mendirikan
benteng untuk menjaga kemungkinan serangan lawan, tetapi mendirikan masjid.
Perkembangan  dakwah Rasul dalam kurung waktu periode Madinah, juga
tidak hanya dijadikan sebagai pusat ibadah yang khusus, tetapi juga mempunyai
peranan yang sangat luas, di antaranya:
a. Kalender Islam dimulai dengan pendirian masjid yang pertama yaitu pada tanggal
12 Rabiul Awal permulaan tahun Hijriah, selanjutnya pada tanggal 1 Muharram.
12 H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 10- 12.
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b. Masjid pertama yang didirikan Rasul dijadikan sebagai tempat batas pertumbuhan
agama Islam di Mekkah dan perkembngan agama Islam di Madinah.
c. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin dan
Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah.
d. Masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa secara bergotong royong untuk
kemaslahatan bersama.13
Peran masjid pada awal Hijrah di Madinah ialah tidah hanya menitip beratkan
pola aktivitas pada kegiatan ukhrawi, tapi lebih jauh lagi perpaduan antara kegiatan
ukhrawi dengan aktivitas duniawi, sehingga masjid di zaman Rasulullah sebagai
pusat ibadah serta pembinaan ummat.
Setelah Islam berkembang dan memasuki berbagai Negara di dunia maka,
penyempurnaanya mengalami penyesuaian dengan melihat aspek bangunan, tujuan
dan juga berbagai kegiatan yang bermanfaat dengan maksud pembinaan umat
disegala bidang.
Berikut aspek-aspek yang bekaitan dengan masjid, adalah:
a. Aspek bangunan, merupakan salah satu prinsip yang dapat membedakan
bangunan Islam secara umum, sedangkan secara khusus adalah tersedianya unsur
keindahan, agar membuat bangunan itu enak dipandang, menyejukkan hati, serta
menyenangkan jamaah.
b. Aspek  tujuan, Allah berfirman QS. At-Taubah/9: 107-108.
                        
                       
13Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid , h.10.
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                   
            
Terjemahnya:
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin),
untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: "kami tidak
menghendaki selain kebaikan." dan Allah menjadi saksi bahwa
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).
Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa (Masjid Quba), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat didalamnya. Didalamnya masjid
itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.dan Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih.14
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan mendirikan masjid di zaman Rasulullah
adalah tujuan taqwa dan tujuan kemudharatan. Jadi dalam mendirikan sebuah masjid,
perlu perhatian khusus maksud dari unsur  pendiriannya. Sebab, di zaman Rasulullah,
terbukti adanya Masjid didirikan dengan tujuan kemudharatan, dengan maksud untuk
memecah belah umat Islam.
c. Aspek kegiatan, yang merupakan cerminan pada lingkup lembaga masjid itu
sendiri. Dan lelmbag-lembaga itu harus jelas transparan perencanaannya, tujuan
yang ingin dicapai, serta organisasinya. Agar lembaga-lembaga itu mempunyai
manfaat  pengaruh bagi upaya pembinaan umat Islam.
14Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, 2002, h. 273-274.
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2. Sebagai penampung arus informasi modern.
Keberadaan masjid dalam menggapai arus informasi modern semakin
memantapkan posisinya sebagai suatu alternative di dalam menjawab tantangan
zaman termasuk pusat informasi keislaman yang penuh dengan nilai-nilai kebenaran.
Teknologi modern yang kecanggihannya terus berkembang, mampu
memecahkan problema hidup yang bertaraf lebih maju, namun dalam waktu yang
bersamaan, manusiapun menghadapi tantangan berat yang membawa terjebak ke
dalam proses penghambatan diri terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta perubahan-perubahan yang diabaikannya.15
Dasar arus informasi modern sekarang ini, membuat posisi masjid menjadi
semakin kuat sebagai wadah penyaluran informasi sekaligus sebagai wadah pelurusan
dampak negatif yang ditimbulkan oleh media teknologi yang semakin maju begitu
cepatnya. Di lain pihak, teknologi tidak bisa dipandang sebelah mata, sehingga umat
Islam pengguna masjid (jamaah Masjid) menjadi lambang teknologi, tetapi harus
menjadi pengguna teknologi informasi, dan pengatur informasi yantg akurat.
Dalam menghadapi perbuatan (ancaman nilai keragaman pilihan hidup dan
sejumlah janji kenikmatan duniawi), melalui masjid dengan informasi yang akurat,
bisa berperan sebagai:
a. Faktor Pengimbang
Lewat masjid, diharapkan bisa membawa umat Islam mengimbangkan
kehidupan dunia dan akhirat.
15Marwah Daud, Teknologi Emansipasi dan Transendensi (Bandung: Mizan, 1994), h. 35.
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b. Faktor Penyaring
Dari masjid, umat Islam diharapkan dapat menentukan pilihan terhadap nilai-
nilai yang lebih manusiawi dan Islami dari arus peradaban yang terjadi akibat
penemuan dan pengaruh berbagai teknologi dan informasi modern.
c. Faktor Pengaruh
Melalui masjid inilah munculnya pengaruh yang dapat membantu kehidupan
umat Islam secara keseluruhan sehingga dengan demikian Masjid betul-betul
mempunyai peran dalam mempengaruhi kehidupan umat.
3. Memakmurkan Masjid
Menelusuri sejarah masjid sejak jaman Nabi Muhammad saw pada abad ke 7
masehi, masjid dijadikan sebagai pusat kegiatan umat Islam dari segala macam
kegiatan. Pada jaman nabi, masjid bukan sekedar tempat kegiatan keagamaan, tetapi
sudah menjadi pusat kegiatan sehari- hari. Dari masjid, Rasulullah membangun umat
Islam dan mengendalikan pemerintahannya. Mereka yang memakmurkan masjid
adalah orang yang mendapat petunjuk dari Allah.16
Seperti dinyatakan dalam QS. At- Taubah/9:18.
                      
                
Terjemahnya:
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.17
16 H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid. h. 139.
17 Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahnya, 2002, h. 256
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Tingkat memakmurkan masjid akan sangat dipengaruhi oleh kepengurusan
masjid (takmir). Tanpa takmir yang solid, maka masjid nyaris sepi dari semua
kegiatan ibadah. Masjid seringkali menjadi simbol kebesaran Islam, namun saat ini
masjid kerapkali jauh dari kegiatan- kegiatan untuk memakmurkannya, bahkan lebih
sering sepi dari aktifitas.
Memakmurkan masjid memiliki arti yang sangat luas, yaitu
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bersifat ibadah, baik ibadah ukhrawi
maupun duniawi. Berbagai kegiatan yang memiliki arti luas dalam memakmurkan
masjid tersebut diantaranya:
a. Majelis Ta’lim
Pada umumnya, masjid memiliki majelis ta’lim yang menyelenggarakan
pengajian pada hari tertentu. Ada yang menyelenggarakan pada setiap hari sabtu. Ada
yang melakukannya setiap hari rabu yang kemudian dikenal sebagai majelis Reboan.
Ada juga yang memilih waktu malam, misalnya setiap hari Kamis malam Jum’at.
Penyelenggaraan pengajian oleh Majelis Ta’lim merupakan upaya memakmurkan
masjid. pengajian yang diselenggarakan oleh majelis ta’lim memiliki dampak lainnya,
seperti ikatan atau kelompok- kelompok arisan atau kelompok- kelompok ekonomi
lainnya. Dengan terselenggarakan pengajian, maka banyak orang membuka kios,
sehingga pengajianpun memiliki dampak ekonomi lainnya. Agar majelis taklim bisa
berlangsung dengan baik, penyenggaraan majelis taklim dilaksanakan oleh Pengurus
Masjid Bidang Pendidikan dan Peribadatan. Pengurus Majelis Ta’lim perlu menyusun
program kerja tahunan walaupun dalam bentuk yang sederhana. Program kerja
diajukan dalam rapat pengurus masjid yang dilakukan setiap tahun.
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b. Taman Pendidikan al-Qur’an
Masjid bisa diperlengkapi dengan taman pendidikan al-Qur’an dimana lembaga
ini biasanya dikunjungi oleh anak-anak dibawah sepuluh tahun. Di daerah perkotaan
pada umumnya mendirikan taman pendidikan al-Qur’an, di daerah pedesaan
pengajian anak-anak biasanya diselenggarakan setelah shalat magrib yang dibimbing
oleh seorang kiai.
c. Penyelenggaraan Bimbingan Haji dan Umrah
Seiring dengan berkembangnya ekonomi umat yang makin meningkat, maka
umat Islam sudah banyak yang menunaikan Ibadah Haji. Menunaikan Ibadah Haji
sudah menjadi kebutuhan untuk memenuhi rukun Islam yang kelima. Di masjid-
masjid yang berskala besar diselenggarakan bimbingan haji, bahkan nyaris menjadi
ladang bisnis yang baru. Dengan dikoordinasikan penyelenggaraan jamaah haji di
masjid, tercipta nuansa keakraban umat Islam. Jamaah haji tidak sampai menjadi
pemicu antara orang kaya dan miskin. Pada umumnya jamaah haji diposisikan
sebagai kaum yang mampu, sedangkan yang belum berhaji diposisikan sebagai umat
yang belum mampu. Jamaah haji harus harus mampu menjadi teladan atau uswatun
khasanah. Orang- orang yang sudah menjalankan ibadah haji harus mampu menjadi
penggerak jamaah Islam menuju umat berkualitas.
d. Remaja Masjid
Remaja, pemuda dan pemudi adalah harapan umat. Masa depan umat Islam
akan sangat tergantung pada kualitas Iman dan Taqwa remaja Islamnya. Remaja dari
kalangan umat Islam di daerah perkotaan, kurang akrab dengan masjid hal itu
mungkin disebabkan orang tua muslim didaerah perkotaan masih belum menyadari
pentingnya menyiarkan generasi mudah yang berwawasan Islam. Remaja dari
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kalangan Islam cenderung dididik sekuler. Misalnya, orang tua jarang menyuruh anak
remajanya untuk belajar ngaji dan bahasa Arab, mereka lebih cenderung menyuruh
anaknya belajar bahasa Inggris. Remaja Islam juga lebih cenderung berperilaku
sekuler, seperti lebih mempelajari musik-musik Barat dibandingkan dengan musik
yang bernuansa Islami. Remaja masjid harus mampu melakukan kajian-kajian Islam
secara sederhana dan berkelanjutan serta harus digalang oleh para orang tua dengan
dengan cara memberikan keteladanan yang berakhlakul karimah.
e. Perpustakaan Masjid
Kualitas umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
masih perlu ditingkatkan. Karena ajaran Islam sangat menganjurkan menuntut ilmu
bagi para pengikutnya. Masjid bisa dijadikan sebagai pusat ilmu, oleh karena itu
masjid harus dilengkapi dengan perpustakaan sebagai pusat kajian permasalahan
umat. Kajian ilmu pengetahuan di lingkungan masjid selama ini masih sangat
dangkal, akibat dari belum tersedianya fasilitas perpustakaan masjid. Seharusnya
remaja masjid yang potensial untuk dikembangkan. Seringkali remaja masjid
berkonsentrasi pada kegiatan- kegiatan yang berorientasi hiburan, seperti musik dan
olahraga, tetapi dalam bisang keilmuan masih sangat diabaikan. Untuk itu perlu
teladan dari kaum orang tua, khususnya orang tua yang sudah purnabhakti (pensiun)
untuk lebih memperhatikan atau mencurahkan perhatiannya terhadap pengembangan
ilmu melalui perpustakaan masjid
f. Koperasi Masjid
Koperasi merupakan kegiatan ekonomi yang berasaskan kekeluargaan dan
kebersamaan. Dengan asas kebersamaan ini, ekonomi, umat Islam dapat dibangun.
Mendirikan koperasi dengan asas kebersamaan adalah pekerjaan yang begitu mudah,
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namun kelanjutan operasionalnya biasanya yang perlu dipertanyakan. Pembentukan
koperasi yang berwawasan Islam dibangun atas dasar ukhuah Islamiah atau
persaudaraan Islam. Masjid sebagai tempat berkumpulnya umat Islam, baik dalam
kegiatan shalat berjamaah atau pengajian-pengajian merupakan sarana yang baik
untuk mendirikan koperasi sebagai lembaga ekonomi rakyat. Dengan adanya koperasi
masjid, maka masjid akan menjadi makmur dari kegiatan-kegiatan untuk pemenuhan
kebutuhan harian jamaah, khususnya menyediakan makan dan minuman yang benar-
benar halal.
g. Poliklinik
Masalah kesehatan umat akan sangat mempengaruhi kualitas iman dan taqwa,
termasuk kualitas berpikirnya. Masyarakat yang cerdas pada umumnya dilandasi oleh
kesehatan yang prima kesehatan dalam arti luas, tidak terbatas pada kesehatan
jasmani, tetapi juga kesehatan rohani. Ajaran Islam telah membimbing manusia hidup
secara sehat. Ajaran puasa diantaranya adalah untuk menuju kesehatan, baik jasmani
maupun rohani. Banyak orang disarankan untuk berpuasa demi kesehatannya. Dan
kesehatan jasmani memang sangat tergantung pada kesehatan rohaninya. Masjid bisa
berperan dalam rangka membangun kesehatan umat Islam dengan mendirikan
poliklinik.18
Sebagaimana telah dijelaskan beberapa cara memakmurkan masjid diatas,
mulai dari dibentuk majelis ta’lim hingga masjid yang memiliki poliklinik dan
beberapa bagian diatas, itu dapat meningkatkan suatu daya tarik yang dimiliki oleh
suatu masjid sehingga masjid tersebut menjadi suatu peningkatan terhadap kualitas
jamaahnya.
18 H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 139- 149.
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B. Manajemen Masjid
1. Sejarah Manajemen
Manajemen merupakan sesuatu hal yang baru, bila sejarah awalnya dicoba
untuk ditelusuri maka pertama yang harus dilakukan adalah telaah tentang manusia
dan kebudayaan, kisah tentang perubahan pandangan tentang hakekat manusia, dan
bagaimana organisasi berfungsi. Metodologi yang digunakan untuk menjejaki sejarah
manajemen juga sifatnya harus “interdisciplinary” dengan pengertian bahwa
penelusuran sejarah harus mencakup studi tentang sejarah ekonomi, psikologi, sejarah
sosial, ilmu politik, dan antropologi budaya, dengan ilmu-ilmu tadi, diharapkan
penjelasan mengapa manajemen berkembang pada suatu waktu tertentu dapat
dipahami. Ilmu manajemen berpangkal dan berakar dari ilmu sosial dan ilmu jiwa,
ilmu manajemen pertama kali membahas masalah pemerintahan, khususnya
pemerintahan umum, kemudian berkembang dan membahas masalah- masalah yang
berkaitan dengan perusahaan atau bisnis. Untuk memiliki semacam ide- ide tentang
manajemen, diperlukan semacam “Body of knowledge” yang disebut berakhir tiada
lain harus diperoleh melalui perguruan tinggi. Meskipun disadari bahwa untuk
mengetahui masa sekarang seseorang perlu mengetahui masa lalu, akan tetapi, dalam
kaitan dengan sejarah manajemen sebagai suatu bidang studi terpisah, ternyata tidak
mendapat perhatian pada fakultas-fakultas manajemen, administrasi, maupun
ekonomi, padahal sejarah perkembangan manajemen dapat menjelaskan asal mula
serta sumber suatu ide dan pendekatan yang dilakukan dalam manajemen. Dengan
menelusuri perkembangan diharapkan dapat memberikan semacam pandangan dilihat
dari kaca mata lingkungan budaya, dan dengan demikian dapat memberikan kerangka
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konseptual sehingga semua pengalaman dan pengetahuan tentang manajemen dan
pengetahuan tentang manajemen tidak terpotong-potong.19
Sebagaimana dikatakan masjid yang baik terhadap sistem manajemennya
maka masjid tersebut akan memiliki suatu kualitas yang baik juga dalam menjalankan
suatu proses atau sistem manajemen yang sedang diterapkan terhadap masjid tersebut.
Selanjutnya Daniel A. Waren menyatakan bahwa sejarah hendaknya dapat
memberikan pertimbangan serta alternative dan jawaban tambahan terhadap usaha-
usaha untuk menemukan dan menciptakan model-model pembuatan keputusan.20
Selain dari pernyataan Daniel A. Waren adapun pengertian manajemen
menurut bahasa yaitu :
2. Pengertian  Manajemen
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Manajemen berasal
dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan yang dilakukan melalui
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi menajemen dan juga
manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.21
Dalam Bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam, at-
tanzhim, idarah yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas
juga dapat diartikan sebagai aktivitas menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang
19 Azhar Arsyad, Pokok- Pokok Manajemen (Cet.II, Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2003),h.
11-12.
20 Ashar Arsyad, Pokok- Pokok Manajemen,h. 12.
21H.Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), hal. 1.
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dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan
merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta
menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya.22
Dalam Kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa masjid berarti rumah
tempat sembahyang (sholat) orang Islam.23
Dalam Kamus Istilah Agama dikatakan bahwa masjid berarti tempat sujud
yaitu tempat umat Islam menunaikan ibadah sholat, zikir kepada Allah.24
Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang
kemudian dinamai sujud. Oleh karena itu syariat adalah bentuk lahiriah yang paling
nyata dari makna-makna di atas. Itulah sebabnya mengapa bangunan yang
dikhususkan untuk melaksanakan sholat dinamai masjid yang artinya tempat sujud.25
Dari beberapa pernyataan di atas tentang pengertian manajemen menurut
bahasa, sehingga adapun di jelaskan  beberapa fungsi manajemen tersebut yaitu:
fungsi-fungsi manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan.
a. Planning atau perencanaan, adalah proses yang menyangkut upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi kecendrungan dimasa yang akan datang dan
penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan
22M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 9.
23WJS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h.649.
24Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agama (Jakarta: CV. Sientarama, 1983),
h.213.
25M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998), h.460.
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organisasi. Untuk membuat perencanaan itu efektif, hendaknya perencanaan
menggunakan hal-hal sebagaimana berikut:
1. Partisipasi (participative planning), manajer yang baik selalu melibatkan
sebanyak mungkin orang dalam rangkaian proses perencanaan
keseluruhannya. Usaha dan komitmen mereka sangat perlu dan sangat
menunjang keberhasilan masa depan.
2. Benchmarking, yaitu membandingkan apa yang dilakukan oleh orang lain
diluar organisasi kita untuk mendapatkan perspektif dan pandangan tambahan
terhadap kinerja kita sekarang ini dan pandangan tambahan terhadap kinerja
kita sekarang ini dan untuk membantu kita mengidentifikasi kemungkinan-
kemungkinan masa yang akan datang. Misalnya, seseorang berkata
“bagaimana kita banding organisasi lainnya, apa yang berbeda mereka
lakukan dengan kita? Apa yang mereka lakukan? Siapa yang terbaik?”
kemudian coba ditransfer ke kita.
3. Staff planners, yaitu orang- orang yang bertanggung jawab mengarahkan,
memimpin, dan mengkoordinasikan fungsi dan sistem perencanaan, baik
untuk keseluruhan organisasi maupun salah satu komponen pokok, mereka
diharapkan agar dapat membantu manajer bergaris komando untuk
mempersiapkan rencana-rencana, mengembangkan rencana- rencana,
mengembangkan rencana khusus bila diminta, mengumpulkan data dan
menyimpan informasi perencanaan, membantu mengkomunikasikan rencana-
rencana kepada yang lainnya serta memonitor rencana-rencana yang sedang
dipakai dan memberikan saran perubahan.
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4. Menjelaskan atau mengkomunikasikan perencanaan pada semua tingkat yaitu
mulai dari tingkat tinggi, menengah dan bawah.26
Tipe dan tingkat rencana sebagai berikut:
Para manajer selayaknya bekerja dengan tipe rencana yang berbeda.
Tanggung jawab membuat dan mengimplementasikannya beragam berdasarkan level
manajemen yang ada, manakala seseorang mulai berbicara mengenai fungsi
perencanaan sebagai berikut
1. Manajer tingkat tertinggi: menggunakan banyak waktunya membuat rencana
strategis, rencana yang berjangka panjang buat organisasi secara menyeluruh,
dan rencana yang dipakai lebih dari satu kali.
2. Manajer tingkat menengah: menggunakan banyak waktunya pada rencana-
rencana operasional sehingga rencana manajemen tingkat tinggi dapat
diterapkan. Pada tingkat ini pula segala aturan dan garis-garis besar pekerjaan
para manajer tingkat bawah disusun.
3. Manajer tingkat bawah: lebih banyak menggunakan waktunya pada rencana-
rencana yang berjangka pendek, dan berfokus pada rencana-rencana yang
dipakai hanya sekali dengan mengimplementasikan rencana operasional
manajer tingkat menengah setiap harinya.27
b. Organizing atau pengorganisasian, adalah proses yang menyangkut bagaimana
strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam
sebuah struktur organisasi  yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan
26 Ashar Arsyad, Pokok- Pokok Manajemen, h.42-43.
27Ashar Arsyad, Pokok- Pokok Manajemen, h.39.
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organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam
organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan.
c. Actuating atau pelaksanaan, adalah proses menerapkan program agar bisa
dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh
kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
d. Controlling atau pengendalian dan pengawasan, adalah proses dilakukan untuk
memastikan seluruh kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa berjalan dengan
target yang diharapkan.28
Dengan adanya fungsi-fungsi manajemen di atas maka akan sangat membantu suatu
kegiatan untuk memperoleh tujuan efektif dan efisien.
1. Prinsip-prinsip manajemen
Beberapa prinsip manajemen dapat dikemukakan di antaranya sebagai
berikut:
a. Pembagian kerja, bila ada kejelasan tentang siapa mengerjakan apa, maka
kelompok akan lebih berhasil guna dan berdaya guna karena baik cara kerjanya.
b. Disiplin, ketaatan kepada peraturan yang telah disepakati bersama dan kesadaran
anggota yang tinggi tentang tanggung jawab dan tugas-tugasnya amat
menentukan keberhasilan manajemen.
c. Kesatuan perintah, perlu adanya kesatuan perintah untuk menghindari
kesimpangsiuran.
28Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2008), h. 8.
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d. Kesatuan arah, kesepakatan tentang arah tujuan merupakan hal yang mengikat
kelompok dan mencegah perselisihan.
e. Kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi, kepentingan tiap anggota
diperhatikan, tetapi kepentingan bersama diutamakan.
f. Rantai berjenjang dan rentang kendali, manajemen dilakukan bertingkat- tingkat
dan merupakan mata rantai yang berjenjang. Rentang kendali suatu manajemen
yang sebaiknya terbatas pada 3 tingkat di bawahnya hal ini biasanya
menghasilkan efektivitas yang tinggi.29
Dengan demikian adanya prinsip-prinsip di atas akan memudahkan suatu organisasi
untuk mengatur peraturan-peraturan di suatu lembaga.
2. Pengertian Manajemen Masjid
Dalam buku Idarah masjid terbitan KODI DKI Jakarta disebutkan, idarah
masjid adalah ilmu dan usaha yang meliputi segala tindakan dan kegiatan muslim
dalam menempatkan masjid sebagai tempat ibadah dan pusat kebudayaan Islam.30
Sementara itu, Moh. E. Ayub dalam bukunya Manajemen Masjid,
mendefinisikan, idarah masjid adalah usaha-usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi
masjid sebagimana mestinya. 31
Idarah masjid yang telah disebutkan sama dengan manajemen masjid pada
garis besarnya dapat dibagi menjadi dua bidang:
29 Ashar Arsyad, Pokok- Pokok Manajemen, h. 22.
30H. Ahmad Yani, Panduan Memakmuran Masjid (Jakarta: AL QALAM, 2009) h. 145.
31Moh. E. Ayub, Muhsin MK, dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema
Insani, 1996) h. 7.
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1. Idarah Binail Maaddiy/Phisical Management.
2. Idarah Binail Ruhiy/Funcsional Management.
Idarah Binail Maaddiy adalah manajemen secara fisik yang meliputi
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan,
kebersihan, ketertiban, dan keindahan masjid, pemeliharaan tata tertib dan
ketentraman masjid, pengaturan keuangan dan administrasi masjid, pemeliharaan
agar masjid tetap suci, terpandang, menarik, dan bermanfaat bagi kehidupan umat,
dan sebagainya.
Sedangkan idarah binail ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi
masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pengembangan umat dan
kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah idarah binail ruhiy ini
meliputi pengentasan dan pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan akhlaktul
karimah, penjelasan ajaran Islam secara teratur menyangkut:
a. Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat.
b. Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam.
c. Mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan masyarakat.32
Ir. Tom Degenaars, expert PBB yang diperbantukan pada Lembaga
Administrasi Negara RI, manajemen didefinisikan sebagai suatu proses yang
berhubungan dengan bimbingan kegiatan kelompok dan berdasarkan atas tujuan yang
jelas yang harus dicapai dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia dan
bukan tenaga manusia.33
32Moh. E. Ayub, Muhsin MK, dan Ramlan Mardjoned Manajemen Masjid , h. 33.
33RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah Konvensional Menuju
Dakwah Profesional (Jakarta: Amzah, 2007), h. 17.
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Pada hakikatnya, manajemen adalah kemampuan dan keterampilan seseorang
untuk merencanakan, mengatur, dan mengelola serta mengawasi jalannya suatu
kegiatan atau program, sehingga secara optimal dapat mencapai tujuan yang
diinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran.34
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Manajemen diartikan sebagai
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Manajemen berasal
dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan yang dilakukan melalaui
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi menajemen dan juga
manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.35
Dalam Bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam, at-
tanzhim, idarah yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas
juga dapat diartikan sebagai aktivitas menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang
dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan
merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta
menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya.36
Manajemen dapat di defenisikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk
memperoleh suatu hasil dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian dikatakan bahwa
manajement merupakan inti karena memang manajemen merupakan alat pelaksanaan
utama.
34H.Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 1.
35H.Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, hal. 1.
36M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 9.
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Dari beberapa defenisi di atas tentang manajemen maka peneliti dapat
simpulkan bahwa manajemen adalah suatu seni atau kemampuan seseorang dalam
mengatur, mengelolah, dan mengendalikan suatu kegiatan guna melaksanakan
sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
C. Daya Tarik
Pengertian Daya adalah banyaknya usaha yang dihasilkan atau dipakai setiap
satuan waktu.
Sedangkan tarik menurut kamus bahasa Indonesia atau menarik yaitu
menghela (supaya dekat, maju, ke atas, ke luar, dan sebagainya): anak perempuan itu
tangan kawannya, membawa (mengambil dan sebagainya) ke luar; mengeluarkan dan
sebagainya, menyenangkan (menggirangkan, menyukakan hati karena indahnya,
cantiknya, bagusnya dan sebagainya), membangkitkan rasa kasih (sayang, suka, ingin
dan sebagainya), mempengaruhi atau membangkitkan hasrat untuk memperhatikan
(mengindahkan dan sebagainya).37
Dengan demikian daya tarik adalah suatu usaha yang dibuat untuk
menciptakan rasa senang kepada sesuatu maupun tempat  yang tidak bisa dilupakan
selalu ingin ketempat itu, dimana daya tarik itu sendiri seperti sebuah magnet yang
bertujuan untuk menarik konsumen (jamaah), masjid yang memiliki daya tarik akan
mengundang  jamaah/ masyarakat. Yaitu dengan manajemen masjid sebaik- baiknya
maka memberi  daya tarik di mata konsumen tersendiri, penjelasan-penjelasan diatas
37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.1V; Jakarta : Pusat
Bahasa, 2008 ) h. 1405-1406.
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menunjukkan bahwa daya tarik memiliki pengaruh yang positif terhadap minat
jamaah untuk selalu mengunjungi masjid tersebut.
Selain itu pada umumnya daya tarik suatu objek sebagai berikut:
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman, dan
bersih.
b. Adanya aksestabilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.
c. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langkah.
d. Adanya sarana dan prasarana untuk melayani pengunjung yang datang
e. Objek masjid yang mempunyai daya tarik yang tinggi karena pesona masjid
maupun keindahan disekitarnya.
Setiap masjid mempunyai manajemen sendiri dalam mengelolah daya tarik
masjid maupun mengelolah jamahnya dengan berorientasi pada pelayanan jamaah.
Setiap acara, kegiatan serta program masjid selalu kembali pada kenyamanan jamaah
serta kesejahteraan jamaah. Manajemen masjid Amirul Mukminin Makassar
merupakan manajemen masjid modern yang berlandaskan pada nilai- nilai masjid
zaman Rasulullah saw. Masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat serta bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakat sekitar maupun pengunjung yang datang ditempat
wisata Pantai Losari. Dimana masjid ini tidak untuk beribadah saja melainkan banyak
kegiatan yang dapat dilaksanakan ditempat ini yang jelas tidak melanggar norma
agama, misalnya tempat prewedding, tempat arisan, nikah massal dan berbagai
kegiatan lainnya yang bermanfaat, maka dari itu pelayanan masjid Amirul Mukminin
Makassar harus ditingkatkan lebih baik lagi agar daya tarik masjid bisa terpancarkan
lebih luas lagi. Sedangkan daya tarik yang dimiliki masjid Amirul Mukminin
Makassar yaitu mulai dari segi strategis penempatan masjid yang berlokasi di pantai
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losari yang merupakan salah satu wisata yang terkenal yang ada di Sulawesi Selatan,
keunikan masjid Amirul Mukminin Makassar ini yaitu berbeda dengan masjid yang
lain dengan berlatarkan laut dan pemandangan masjid sangat cantik dengan latar
langit serta bisa berubah-ubah mengikuti warna langit baik pagi hari yang kelihatan
dengan warna langit yang berwarna biru berpaduan dengan warna masjid maka
masjid tersebut begitu tampak cantik difoto, sedangkan sore harinya bisa terlihat
masjid ini berubah lagi dengan adanya sanset dibelakang masjid, dan malam hari
masjid juga begitu indah dengan lampu-lampu disekeliling masjid, dari segi
arsitektur, serta dari segi pelayanan masjid, dengan ini daya tarik masjid Amirul
Mukminin bisa menarik jamaah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kecil, tehnik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis, data dilakukan secara
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan
makna dari generalisasi.1
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian
kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya
dengan pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya populasi ataupun
sampel, bahkan dapat dikatakan sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah
mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak
perlu mencari sampling lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.2
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. Mendefenisikan metode
penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.3
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1.
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Dengan Kata Pengantar oleh Burhan
Bungin (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57.
3 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23.
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Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif kualitatif, adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas
itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.4
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis penelitian
ini adalah deskriftip kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan
untuk menganalisis permasalahan terkait Manajemen Masjid dalam Meningkatkan
Daya Tarik Masjid di Masjid Amirul Mukminin Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung di kota Makassar, tepatnya di Masjid Amirul
Mukminin yang terletak di Timur Laut Pantai Losari, tepatnya di Jalan Penghibur,
Makassar. Lokasinya juga berhadap-hadapan dengan rumah dinas Wali Kota
Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu:
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan Ilmu
Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), h. 68.
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rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja
manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi.
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya
bagi suatu lembaga atau organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu
organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya
atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat macet atau berantakan atas tujuan
yang diinginkan.5
Dengan demikian peneliti melakukan pendekatan komunikasi karena dengan
komunikasi yang baik orang lain dapat mengetahui apa yang ingin dilakukan, namun
apabila tidak mampu berkomunikasi dengan baik maka orang lain tidak akan
membantu karena tidak tahu apa yang kita butuhkan.
2. Pendekatan Manajemen
Dalam penelitian ini sudah pasti menggunakan pendekatan manajemen.
Karena pendekatan manajemen merupakan pendekatan dengan melihat
perkembangan yang ada pada suatu tempat. Dimana yang akan dibahas pada skripsi
ini adalah Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik(Masjid Amirul
Mukminin Makassar).
3. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi ialah Manusia sebagai multifungsi dituntut untuk
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Dalam
ilmu sosiologi ada dua unsur yang tidak bisa lepas ialah individu serta kelompok
5 Rachmat Kriantono, Komunikasi Organisasi( Jakarta: Kencana, 2009), h. 15
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mayarakat. Dapat dipahami bahwa masyarakat ialah kelompok-kelompok manusia
yang saling terkait oleh sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang berlaku.6
Jika dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan
pendekatan sosiologi kerena ketika proses Meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul
Mukminin Makassar berjalan maka harus menjalin interaksi dengan pimpinan
ataupun imam masjid, pengurus masjid, remaja masjid juga pengunjung yang datang
ditempat wisata dekat masjid Amirul Mukminin. Karena pada dasarnya konsep awal
manusia ialah saling membutuhkan satu sama lain dan tidak mampu bertahan hidup
sendiri.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti adalah daya tarik masjid di
Masjid Amirul Mukminin (studi manajemen masjid) di jalan penghibur Makassar.
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan
ketua atau pengurus, dan juga jamaah dari Masjid Amirul Mukminin.
6Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontenporer (Cet.
I; Malang Press, 2006), h. 5
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki relevansi,
serta dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, artikel, buku, majalah,
koran, internet, dan sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.
D. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi
Merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diselidiki.7
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai
dengan tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis dan dapat
dikontrol keandalan (reabilitas) juga kesahihannya (validitasnya).8
Dengan adanya observasi, peneliti tidak akan merasa bingung karena
dapat menyaksikan secara langsung bagaimana keadaan tempat yang ingin diteliti
sebelum penelitian dilakukan.
2. Metode Wawancara
Merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung serta
7Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70.
8 Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h. 52
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melakukan proses tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung.
Wawancara itu dilakukan oleh kedua belah pihak, diantaranya adalah sebagai
pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam
metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda- benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan- peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.9
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting,
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga foto yang dapat
dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta
sumber tertulis lain yang bisa lebih mendukung untuk digunakan dalam melakukan
penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrument penelitian merupakan
alat bantu dalam mengumpulkan data.10
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji serta
9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Pres, 1999),h.72.
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h.68.
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dikumpulkan untuk  mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data
yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk
pada hasil penelitian nantinya. Makadari itu dalam pengumpulan data dibutuhkan
beberapa instrument yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan data yang
cukup valid serta akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang
digunakan. Jadi, field research (penelitian lapangan) yang meliputi observasi dan
juga wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya,
dibutuhkan kamera, recorder (alat perekam), serta alat tulis menulis yang berupa
buku catatan juga pulpen, dan bisa juga alat technology semacam smartphone
(android).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data yang
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.11
Penulis akan melakukan pencatatan serta berupaya mengumpulkan informasi
megenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk
11Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 2008),
h. 89.
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meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi orang lain.12
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini adalah metode survey
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan
dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul
penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh
apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga  dokumentasi.13
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.14
Langkah- langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Reduksi Data/ Data Reduction
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang
terdapat dilapangan atau yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih
12Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN, 1998), h.
183
13Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h .15.
14Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h. 107.
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secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam
penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti ulang.
2. Penyajian Data/ Data Display
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga
terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif, yakni
menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik.
3. Analisis Perbandingan/ Comparatif
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama
lain untuk menemukan persamaam dan perbedaannya.
4. Penarikan Kesimpulan/ Conclusion Drawing/Verification/
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Masjid Amirul Mukminin Makassar
Masjid Amirul Mukminin merupakan masjid yang indah berlokasi di pinggir
pantai losari itu dibalut warna putih dan abu-abu serta juga dilengkapi menara yang
tinggi menjulang serta memiliki kubah dengan diameter 9 meter, menambah
keanggunan masjid tersebut.
Masjid itu terletak di selat Makassar atau di pantai Losari. Karena Masjid
dengan arsitektur modern itu memang dibuat di bibir pantai dengan pondasi
cukup tinggi, maka dalam keadaan air pasang terlihat seperti terapung di laut.1
Di bawah kubah itu, pengunjung dapat menggunakannya untuk beribadah
sambil menikmati keindahan pantai Losari. Sambil menunggu matahari terbenam kita
bisa naik ke bagian atas, menikmati suara deburan ombak. Angin yang bertiup cukup
kencang dan menunggu matahari terbenam.
Menurut pengelola, masjid ini menjadi simbol kebanggaan masyarakat
Makassar yang mayoritas muslim. Pantai Losari tak hanya menyuguhkan view
sunset yang indah, namun juga masjid terapung yang unik.2
Warga Makassar lazim menyebut masjid dengan asli Masjid Amirul
Mukminin ini dengan sebutan 'Masjid Terapung" karena berada di timur laut Pantai
Losari. Masjid ini juga berhadapan dengan rumah jabatan Wali Kota Makassar di Jl
Penghibur, Makassar, Sulawesi Selatan. Masjid ini pun diklaim menjadi masjid
terapung pertama di Indonesia. Kurang lebih satu tahun sudah terbuka untuk umum,
masjid ini dapat menampung sekitar 500 jamaah.
1 Muhammad Nasir, Imam Masjid, Masjid Amirul Mukminin Makassar, Wawancara, tanggal
16 April 2017
2 Ade Sofyan, Pengurus Masjid, Masjid  Amirul Mukminin, Wawancara tanggal 17 april
2017.
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Masjid Amirul Mukminin mulai dibangun pada tahun 2009, tepatnya 8 Mei
2009. Arsiteknya adalah bapak Muhammad Ramdhan ‘Danny’ Pomanto.
Tujuan utama pembangunan masjid ini adalah agar para pengunjung atau
warga masyarakat muslim yang datang ke pantai Losari kapan saja dapat tetap
melaksanakan kewajibannya shalat lima waktu di masjid. Selama ini
masyarakat kesulitan saat menikmati sunset dan kemudian bermaksud shalat
magrib, harus berjalan ke masjid di kampung Melayu atau masjid dibelakang
Arya Duta, yang dirasa cukup jauh dari pelataran Bahari (pelataran utama di
Pantai Losari).3
Masjid ini adalah bagian dari renovasi besar besaran pantai Losari selama
pemerintahan bapak Ir. H.Ilham Arief Sirajuddin M.M. Selain masjid, juga dibangun
pelataran Bahari, pelataran Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja. Saat ini baru
pelataran Bugis dan Makassar serta pelataran utama (Bahari) yang selesai dibangun,
termasuk masjid yang juga sudah diresmikan oleh Walikota Makassar Ir. H.Ilham
Arief Sirajuddin M.M. tanggal 8 Maret 2013 lalu.
Untuk memasuki area masjid, ada dua jalur jalan semacam jembatan, satu dari
arah jalan Penghibur di sebelah timur, depan hotel Aryaduta dan satu di selatan dari
arah jalan Metro Tanjung Bunga (Jl. Dg. Patompo). Bangunan masjid terdiri dari tiga
lantai, lantai dasar untuk jamaah laki-laki, lantai dua untuk jamaah perempuan dan
lantai tiga diperuntukan bagi orang yang akan shalat sunat sendirian. Tempat wudhu
untuk laki laki dibagian selatan, dan perempuan dibagian utara. Bagian dalam masjid
cukup indah dengan hiasan lampu gantung bulat putih yang banyak. Masjid seluas
1.683 meter persegi ini ditopang oleh 164 tiang pancang membuatnya kokoh berdiri
di atas permukaan laut pantai Losari.
Masjid ini mampu menampung 500 jamaah khusus dalam area masjid.
Apabila jalur masuknya juga dipakai maka mampu menampung 1000an jamaah.
3 Muhammad Nasir, Imam Masjid, Masjid Amirul Mukminin Makassar, Wawancara, tanggal
16 April 2017.
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Konon, masjid ini kalau dilihat dari udara, menyerupai angka 99 yang merupakan
representasi jumlah nama Allah SWT. Adapun nama Amirul Mukminin dikarenakan
biaya pembangunan masjid ini adalah sumbangan dari beberapa orang pemimpin, dan
sama sekali tidak menggunakan anggara dari daerah, tapi murni sumbangan tokoh
dan masyarakat sendiri. Masjid ini juga dapat dijadikan tempat diskusi keagamaan
dan tempat berkumpul tokoh masyarakat. Masjid terapung Amirul Mukminin ini
menambah ikon atau landmark kota Makassar. Selain masjid terapung ini,
sebelumnya sudah ada Masjid Al-Markaz Al-Islamy, dan Masjid Raya.
B. Proses manajemen masjid dalam meningkatkan daya tarik masjid Amirul
Mukminin Makassar.
Pada mulanya masjid Amirul Mukminin Makassar ini masih sangat sederhana
dikarenakan masjid ini dulunya belum memiliki imam tetap, jadi imam masjid ini
saling mengharapkan sehingga jamaahnya melaksanakan shalat sendiri- sendiri tidak
secara berjamaah, namun seiring berlalu pada bulan 9 tahun 2013 sudah memiliki
imam tetap masjid Amirul Mukminin Makassar yang bernama Dr. Baharuddin S, Ag.
namun pada tahun berganti ustad Baharuddin menyerahkan jabatannya kepada ustadz
Muhammad Nasir menjadi imam tetap masjid Amirul Mukminin Makassar
dikarenakan ustadz Bahanuddin yang berprofesi sebagai dosen di kampus Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar tepatnya kampus II Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan ustadz Burhanuddin harus menempuh jarak kurang lebih 16
km. maka beliau tidak dapat melaksanakan shalat subuh dan dhuhur, terkadang pula
ada jadwal mengajar yang bertabrakan dengan jadwal sebagai imam masjid Amirul
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Mukmin Makassar, sebagaimana pernyataan dari ustadz Muhammad Nasir selaku
Imam tetap Masjid Amirul Mukminin Makassar.
Masjid Amirul Mukminin pertama kali dibangun masih sangat sederhana
dikarenakan masjid ini belum memiliki Imam tetap. namun seiring berlalu
sudah memiliki Imam tetap 2 orang dan 3 orang Imam pengganti dan
terbentuknya Imam maka Masjid tersebut sudah terkendali, namun apabila
masjid tidak memiliki imam tetap, bagaikan kapal tanpa nahkoda.4
Sedangkan pengurus masjid Amirul Mukminin Makassar ini mulanya sangat
minim yaitu berjumlah 2 orang satu wanita yang bernama Ibu Raifah dan yang laki-
laki bernama pak Ansar namun seiring berlalu pengurus masjid ini sudah memiliki 10
orang pengurus masjid dan diambil dari kelurga terdekat pengurus sebelumnya. Salah
satu pendapat dari seorang pengurus masjid Amirul Mukminin Makassar yaitu :
“Salah satu daya tarik yang dimiliki masjid Amirul Mukminin yaitu memiliki
lokasi bertepatan dengan salah satu wisata yang terkenal di Sulawesi selatan
yaitu pantai losari dan memiliki keunikan tersendiri baik dari segi pelayanan,
kebersihan, dan keamanan tanpa memungut biaya”.5
Adapun hasil wawancara dari masjid Amirul Mukminin Makassar yaitu:
Wawancara yang didapat dari pengunjung tentang daya tarik yang dimiliki
masjid Amirul Mukminin Makassar. Abdul Rahman salah satu pengunjung
mengemukakan tentang daya tarik masjid Amirul Mukminin.
“Salah satu dari banyak daya tarik menurut saya yang paling menarik saya
untuk shalat di masjid ini yaitu dari segi pasilitas bukunya dikarenakan buku-
buku disini menarik untuk dibaca dan saya sangat suka dengan ilmu, tempatnya
juga nyaman, bersih, tenang rasanya berada disini”.6
4 Muhammad Nasir, Imam Masjid, Masjid Amirul Mukminin Makassar, Wawancara, tanggal
22 April 2017.
5 Ade Sofyan, Pengurus Masjid, Masjid  Amirul Mukminin, Wawancara tanggal 28 april
2017.
6 Abdul Rahman , Administrasi TELKOM. Makassar ,Wawancara tanggal 25 April 2017.
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Pengunjung ini rela melakukan perjalanan dari Alauddin ke masjid Amirul Mukminin
Makassar karena tertarik dengan buku yang ada di masjid itu. Dan beberapa orang
mengemukakan bahwa daya tarik masjid Amirul Mukminin Makassar terletak pada
wisata yang ada di jln. penghibur tepatnya pantai losari, adapun pernyataan dari
saudari Jamiah Taha Kotu, Ibu Maryam dan Hardiyani Bakri menyatakan
“Daya tarik yang dimiliki masjid Amirul Mukminin Makassar yaitu terletak
pada wisata pantai losari yang banyak menarik masyarakat dari luar negeri
maupun dalam negeri, ketika shalat tiba satu- satunya masjid terdekat yaitu
masjid Amirul Mukminin Makassar masjid ini merupakan masjid yang unik dan
keindahan yang dimiliki masjid ini berbeda dengan masjid- masjid pada
umumnya”.7
Adapun beberapa daya tarik yang dimiliki masjid Amirul Mukminin Makassar yaitu:
1. Dari segi strategis penempatan Masjid Amirul Mukminin
2. Dari segi arsitektur, arsitektur modern yang dimiliki masjid Amirul Mukminin
Makassar, masjid ini dibalut warna putih yang dominan abu-abu serta juga
dilengkapi menara yang tinggi menjulang serta memiliki kubah dengan
berdiameter 9 meter dan kita bisa naik kelantai bagian atas untuk menikmati
view sunset dengan keindahan serta menikmati suara deburan ombak sambil
menunggu shalat magrib.
3. Keindahan serta keunikan yang dimiliki masjid Amirul Mukminin Makassar,
dari segi bangunan yang terlihat sederhana tapi megah dikarenakan masjid ini
berubah-ubah mengikuti latar laut maupun perubahan yang terjadi pada langit
dan cara pengambilan gambar misalnya, dilihat dari atas depan dan samping
7 Jamiah Taha Kotu, Maryam, Hardiyani Bkari, Pengunjung masjid Amirul Mukminin
Makassar, Wawancara Tanggal 17, 20, 21 April 2017.
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serta pagi siang maupun malam maka dari itu kebanyakan pengunjung datang
untuk berfoto.
4. Daya tarik wisata yaitu pantai losari ini juga adalah salah satu daya tarik yang
sangat berpengaruh dilengkapi daya tarik masjid Amirul Mukminin Makassar
yaitu adanya wisata pantai losari yang pengunjungnya dari dalam  maupun
luar negeri, ketika shalat tiba satu-satunya masjid terdekat yaitu masjid
Amirul Mukminin Makassar, serta pantai losari ini adalah tempat wisata yang
tidak memakai biaya termasuk biaya parkir serta kendaraan terjamin
keamanannya.
5. Dari segi suara imam sebagaimana suara imam merupakan daya tarik bagi
umat Islam yang mendengar, apalagi suara imam itu terdengar begitu merdu
serta cara pembacaan ayat al Quran fasikh, jelas dan tenang.
6. Kebersihan yang dimiliki oleh masjid, mulai dari tempat wudhu serta wc yang
dimiliki masjid Amirul Mukminin Makassar terlihat bersih dan harum,
mukenah serta sajadah bersih dan harum dan dibersihkan setiap harinya serta
lantai yang dimiliki masjid ini terlihat bersih dan nyaman dalam
melaksanakan shalat.
7. Rak- rak buku maupun tempat al Quran yang terlihat tersusun dengan rapih
serta kaligrafi dan juga di tambah lagi daya tarik yang betul-betul menarik
yaitu dengan hiasan lampu-lampu bundar yang berwarna putih
bergelantungan.
8. Buku- buku yang ada di masjid menarik untuk dibaca.
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C. Hambatan dalam meningkatkan daya tarik masjid Amirul Mukminin
Makassar.
Diatas telah dijelaskan tentang bagaimana proses manajemen masjid dalam
meningkatkan daya tarik masjid Amirul Mukminin Makassar, adapun beberapa
hambatan dalam meningkatkan daya tarik masjid Amirul Mukminin Makassar yaitu:
1. Tidak terbentuknya pengurus masjid
Dimana salah satu pengurus masjid yang ada di masjid Amirul Mukminin
mengatakan bahwa.
“Karena terbatasnya pengurus tetap, maka tidak dibuatkan pengurus
dikarenakan kerja bersama atau gotong royong akan memudahkan kerjaan
yang berat bagaimana pun akan terasa ringan dan bertanggung jawab
semua apabila ada masalah”. 8
Sebagaimana adanya strukrur pengurus masjid akan memudahkan mereka
dalam meningkatkan daya tariknya dan tidak akan menguras tenaga karena adanya
tanggung jawab perorangnya tidak mesti mengerjakan semua kerjaan yang ada
dimasjid tersebut. Selain itu setiap orang ditempatkan dibidang keahliannya masing-
masing.
a) Ketua
Dengan rencana kerja: mengkoordinasikan pelaksanaan atau kegiatan melalui
rapat secara berkala ( minimal 1 kali dalam 1 bulan), memberikan petunjuk dan
pertimbangan serta saran dalam membentuk panitia yang tentunya berkaitan dengan
kegiatan.
8 Ade Sofyan, Pengurus Masjid  Amirul  Mukminin Makassar, Wawancara tanggal 28 April
2017.
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b) Wakil Ketua
Dengan rencana kerja: membantu ketua mengkoordinasikan kegiatan melalui
rapat evaluasi bulanan ataupun teknis, memberikan pertimbangan juga sarannya
kepada ketua (bila diperlukan).
c) Sekretaris
Dengan rencana kerja: mempersiapkan kelengkapan administrasi untuk
menunjang kelancaran kegiatan seperti buku tamu, agenda kearsipan file, rencana
kegiatan, buku rapat dan sebagai ketatausahaan, mengkoordinasikan kegiatan.
d) Bendahara
Dengan rencana kerja: menerima, menyimpan, melakukan pembayaran
mengadministrasikan dan laporan/pertanggung jawaban keuangan secara berkala
berupa sumbangan, bantuan danah yang halal kepada pengurus masjid setiap bulan
dan tahun.
2. Sistem buangan (drainase) dan Kurangnya kesadaran dari pengunjung
Masjid Amirul Mukminin Makassar ini, air buangan langsung dilimpaskan ke
badan laut. Dapat langsung dilihat di bagian bawah bangunan, sehingga kondisi itu
dapat meningkatkan pencemaran sekaligus menurunkan kualitas air laut di kawasan
yang merupakan pintu Kawasan Baru Tanjung Bunga. Idealnya untuk
menyempurnakan masjid ini masih perlu perbaikan fasilitas yang mendukung
keterjaminan kualitas lingkungan. Misalnya filterisasi sampah atau kontaminan.
Kurangnya kesadaran pengunjung yang membuang sampah tidak pada
tempatnya. sebagaimana yang di katakan oleh ibu Raipa salah satu dari pengurus
masjid Amirul Mukminin.
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“kurangnya kesadaran pengunjung yang membuang sampah tidak pada
tempatnya, walaupun bagaimana unik dan bersihnya masjid ini namun
lautnya kotor maka Masjid ini juga akan tercoreng dikarenakan laut adalah
wilayah masjid Amirul Mukminin”.9
Laut disekitar masjid Amirul Mukminin setiap harinya dibersihkan dengan
perahu penyaring namun tetap terlihat begitu banyak sampah-sampah yang
mengapung dilaut sekitar masjid Amirul Mukminin serta menjadikan laut semakin
menyengat dihidung, serta menjadi hambatan dalam meningkatkan daya tarik masjid
Amirul Mukminin tersebut.
3. Kurangnya Air Bersih
Salah satu hambatan daya tarik masjid ini yaitu dari Air bersih dimana
pengunjung yang ada di pantai Losari kebanyakan buang airnya di masjid Amirul
Mukminin maka dari situlah pengurus masjid kewalahan apabila ada yang ingin
shalat namun air tidak ada, bahkan pernah masuk tv karena pelayanan masjid ini di
cap kurang baik pelayanan hanya dikarenakan dari segi airnya tidak ada, apalagi
masjid ini terkenal dengan daya tarik yang kuat maka kebanyakan media ingin
menjatuhkan masjid ini, dari situlah pengurus masjid ini berhati- hati dalam
mengambil keputusan.
4. Segi Jamaah
Jamaah masjid Amirul mukminin memiliki jamaah yang tidak stabil
tergantung dari pengunjung yang ada di pantai losari, itupun tidak semua
mengerjakan shalat,namun ada waktu- waktu tertentu yang betul-betul padat yaitu
pada Shalat Jum’at, ashar, Magrib, dan jika ada acara dipantai Losari, maka
jamaahnya padat pula.dimana berhasilnya daya tarik masjid dilihat dari jamaahnya
pula.
9 Raipa, Pengurus Masjid Amirul Mukminin Makassar, Wawancara tanggal 10 April 2017.
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“Masjid ini tidak hanya untuk shalat, biasa digunakan untuk foto
prewedding, acara pernikahan, sebagai tempat rapat bagi pengunjung dan
masi banyak lagi, masjid ini bisa dikatakan masjid yang berdiri sendiri
serta masjid yang menyalurkan bantuan kemasjid yang sedang renovasi
ataupun menyalurkan ke masjid yang kekurangan dana”.10
Masjid ini berdiri atas bantuan dari beberapa pemimpin maka terbentuklah
nama Amirul Mukminin yang semakin tahun akan mengenalkan daya tariknya maka
perlu ditingkatkan dengan melewati semua hambatan hambatan di atas.
10 Muhammad Nasir, Imam Masjid, Masjid Amirul Mukminin Makassar, Wawancara, tanggal
22 April 2017.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil tentang Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul
Mukminin Makassar.
1. Proses Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul
Mukminin Makassar adalah pada mulanya masjid ini masih sangat sederhana
baik dari segi bangunan ataupun dari segi kepengurusan namun beberapa tahun
kemudian masjid ini sudah berkembang pesat dan menambah ikon atau
landmark kota Makassar.
2. Adapun daya tarik yang dimiliki masjid Amirul Mukminin Maskassar yaitu dari
segi strategis penempatan Masjid Amirul Mukminin Makassar yang ada di
Pantai Losari, dari segi arsitektur, keindahan dan keunikan masjid, daya tarik
wisata Pantai Losari, dari segi suara imam, kebersihan, dan manajemen di
dalam masjid, buku-buku yang ada di masjid menarik untuk dibaca
(sebagaimana hasil wawancara).
3. Adapun hambatan dalam Meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul Mukminin
Makassar adalah tidak terbentuknya pengurus masjid, sistem buangan
(drainase) masjid dan Kurangnya kesadaran dari pengunjung, membuang
sampah tidak pada tempatnya, kurangnya air bersih, segi jamaah yang tidak
tetap.
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B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini adalah:
1. Kepada Imam Masjid Amirul Mukminin Makassar agar membentuk dewan
pengurus, khususnya bagian keuangan, kepengurusan masjid bisa ditangani
oleh beberapa pengurus serta menerapkan kepercayaan agar dapat mengerjakan
sesuai tugasnya, masjid Amirul Mukminin merupakan masjid terkenal dan
sebagai salah satu ikon Makassar.
2. Kepada pengurus Masjid Amirul Mukminin Makassar, merasa kewalahan
dengan air bersih dikarenakan sebagian besar pengunjung pantai losari buang
air dimasjid tersebut, kepada pengurus masjid agar membangun WC. diluar
masjid untuk menstabilkan kondisi penampungan air bersih terhadap
pengunjung pantai losari. Dengan demikian jamaah yang ingin shalat tidak lagi
terganggu dengan kurangnya air untuk wudhu dengan ini daya tarik masjid
Amirul Mukminin tetap terpancarkan keseluruh dunia.
3. Kepada para pengunjung atau jamaah Masjid Amirul Mukminin Makassar, agar
tidak membuang sampah disembarang tempat dan tetap menjaga keindahan
laut, darat yang ada di sekitar masjid baik dari segi fisik maupun non fisik.
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Gambar 1.
Lokasi penelitian masjid Amirul Mukminin Makassar, kelurahan losari kecamatan
ujung pandang.
Gambar 2.
Gambaran bagian dalam masjid Amirul Mukminin Makassar serta daya tarik
yang dimiliki masjid tersebut.
Gambar 3.
Tempat wudhu /Toilet masjid Amirul Mukminin Makassar
Gambar 4.
Jamaah masjid Amirul Mukminin Makassar.
Gambar 5.
Wawancara bersama Muhammad Nasir (Imam masjid Amirul Mukminin Makassar)
Gambar 6.
Wawancara bersama ade sofyan (pengurus masjid Amirul Mukminin Makassar)
Gambar 7.
Wawancara bersama ibu Maryam (salah satu pengunjung perempuan, jamaah masjid
Amirul Mukminin Makassar)
Gambar 8.
Wawancara bersama Abdul Rahman (salah satu pengunjung laki- laki, jamaah masjid
Amirul Mukminin Makassar)
PEDOMAN WAWANCARA
TeksWawancara
a. Fokus I (Potret dan proses manajemen masjid dalam meningkatkan
Daya tarik masjid Amirul Mukminin Makassar).
1. Bagaimana awal mula berdirinya masjid ini?
2. Mengapa diberi nama Amirul Mukminin, mungkin ada maksud dan target
dari nama itu?
3. Daya tarik seperti apa yang dimiliki masjid amirul mukminin?
4. Manajemen seperti apa yang dilakukan pengurus masjid sehingga dapat
menciptakan daya tarik masjid ?
 Fokus II (hambatan dalam meningkatkan daya tarik masjid amirul
mukminin).
1. Tantangan seperti apa yang dihadapi oleh pengurus dalam meningkatkan
daya tarik masjid?
2. Kendala seperti apa saja yang dialami pengurus dalam meningkatkan daya
tarik masjid ?
3. Apa kelebihan dan kekurangan dalam meningkatkan daya tarik masjid?
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